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KATA PENGANTAR

Puji serta syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas berkat limpahan
rahmat dari-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ajar ini. Buku ini
merupakan hasil karya dari adaptasi dari berbagai referensi tentang desa
wisata untuk memudahkan mahasiswa dalam mempelajari dan memahami
mata kuliah Rural Tourism Development. Penulis sangat menyadari tanpa
bantuan dan bimbingan dari rekan-rekan akan sangat sulit bagi penulis untuk
menyelesaikan buku ajar ini. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan banyak
terima kasih pada semua rekan yang telah membantu dan memotivasi penulis
dalam menyusun buku ajar ini.

Buku ajar ini untuk melengkapi referensi di mata kuliah Rural Tourism
Development. Di buku ini terdapat ilmu terkait pengembangan sebuah desa
wisata yang mengedepankan pada kekhasan nilai kearifan local masyarakat
setempat yang dapat berkelanjutan sesuai dengan penerapan konsep-konsep
pengembangan desa wisata, teori-teori dan prinsip-prinsip dasar
pengembangan desa wisata yang berkelanjutan, berbasis pemberdayaan
masyarakat local, peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat local,
prinsip pengembangan produk desa wisata, pengenalan berbagai jenis desa
wisata.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam buku ajar ini masih terdapat
banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran dari para pembaca untuk menyempurnakan buku ajar ini.
Penulis berharap, buku ajar ini dapat memberikan tambahan ilmu yang
nantinya dapat diimplementasikan di pengembangan desa wisata di seluruh
Indonesia yang tentu saja mengikuti dari perkembangan dasar hukum yang
pemerintah berlakukan.

Penulis
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PENDAHULUAN

A. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Rural Tourism Development merupakan mata kuliah yang
mempelajari  ilmu pengembangan sebuah desa wisata dengan
mengedepankan pada kekhasan nilai kearifan lokal masyarakat setempat yang
dapat berkelanjutan sesuai dengan penerapan konsep-konsep pengembangan
desa wisata, teori-teori dan prinsip-prinsip dasar pengembangan desa wisata
yang berkelanjutan, berbasis pemberdayaan masyarakat setempat
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat , prinsip
pengembangan produk desa wisata, pengenalan berbagai jenis desa wisata.
Manfaat yang didapatkan mahasiswa dapat mengetahui tentang
pengembangan prinsip dasar sebuah desa wisata dan mampu mengaplikasikan
berbagai macam teori untuk dikonsepkan kedalam studi pengembangan desa
wisata sesuai dengan keunikannya.

Metode pembelajaran dalam mata kuliah ini dilakukan tatap muka
langsung di kelas kemudian dijelaskan mengenai pengenalan konsep-konsep
dasar pengembangan sebuah desa beserta contohnya dengan metode
ceramah dengan didukung paparan power point dan dilanjutkan dengan
diskusi secara aktif dengan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Dengan
metode ini mahasiswa diharapkan dapat lebih percaya diri mengungkapkan
argumennya untuk bisa lebih mengenali dari materi yang disampaikan.

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
CPMK 1: Memahami perubahan trend pariwisata dan mengetahui konsep
pariwisata berkelanjutan dan pariwisata berbasis masyarakat.
Melalui buku ajar ini hal-hal yang diharapkan dicapai adalah sebagai
berikut:
1. Mahasiswa bisa memahami mengenai tren perubahan dalam berwisata.
2. Mahasiswa bisa memahami serta menjelaskan mengenai pariwisata
berkelanjutan dan pariwisata yang berbasis masyarakat.
3. Mahasiswa bisa memahami dan menjelaskan mengenai desa wisata serta
bisa membedakan jenis-jenis dari desa wisata.

viii



C.

MATERI PEMBELAJARAN
Materi tentang Rural Tourism Development disampaikan dengan urutan

sebagai berikut:

D.

PNV A WNE

Pengantar Umum

Konsep Pengembangan Pariwisata
Pemahaman Karakteristik Desa Wisata
Struktur Kelembagaan Desa Wisata
Pengelolaan Rumah Wisata (Homestay)
Konsep Pengembangan Desa Wisata
Strategi Pengembangan Desa Wisata
Studi Kasus Desa Wisata Tematik

PETUNJUK BELAJAR
Untuk mempermudah dalam memahami materi tentang pengantar desa

wisata lakukan beberapa tahapan pembelajaran dibawah ini:

1.

Baca dan pahami isi materi yang disajikan dalam bahan ajar ini dengan
seksama. Apabila masih mengalami kesulitan untuk menghafalkannya
ambil beberapa kata kunci penting yang ada untuk mempermudah
mengingat.

Diskusikan bersama teman sejawat dalam melihat konteks studi kasus
yang disajikan.

Lakukan dengan cara dengan mencari berbagai referensi yang ada terkait
dengan bahasan studi kasus yang disajikan.

Buatlah rangkuman dari materi dan referensi yang didapat kemudian ambil
kesimpulan dari kedua rangkuman tersebut.



BAB

PENGANTAR

A. PENGERTIAN RURAL

Rural dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai pedesaan.
Pemaknaan sebuah pedesaan dapat diambil dari kata Desa yang memiliki
makna sebuah kesatuan masyarakat berlandaskan hukum yang mempunyai
suatu kewenangan untuk mengelola rumah tangga nya sendiri berdasarkan
atas hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui oleh Pemerintah Nasional. Desa
sendiri terdapat pada setiap wilayah tingkat Kabupaten. Menurut R. Bintarto
(2010:6), menjelaskan bahwa Desa merupakan hasil perpaduan antara
kegiatan dalam kelompok masyarakat dan lingkungannya. Kombinasi ini
menghasilkan bentuk atau fenomena terestrial yang disebabkan oleh interaksi
beberapa faktor antara lain faktor geografis, faktor sosial, faktor ekonomi,
faktor politik dan budaya dan dalam hubungannya dengan wilayah. Sedangkan,
perkampungan N. Daldjoeni (2011:4) biasa disebut sebagai pemukiman
manusia, terletak di luar kota dan penduduknya bermata pencaharian dengan
bertani atau bercocok tanam. Menurut H.A.W. Widjaja (2009:3) desa adalah
kesatuan masyarakat hukum yang susunannya sendiri berdasarkan hak asal
daerah tertentu. Gagasan dasar pemerintahan desa adalah keberagaman,
partisipasi, otonomi sejati, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat.

Dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa dalam pasal 69 (1)
memberikan penjelasan secara komprehensif tentang beberapa peraturan-
peraturan di desa yang terdiri dari peraturan desa, peraturan bersama kepala
desa dan peraturan kepala desa. Menurut undang-undang tersebut
menyatakan bahwa Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
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KONSEP PENGEMBANGAN PARIWISATA

A. PERKEMBANGAN TREND PARIWISATA

Pertumbuhan industri pariwisata di Indonesia berkembang secara pesat
seiring dengan adanya peralihan kebutuhan pariwisata yang awalnya sebagai
kebutuhan tersier menjadi salah satu kebutuhan sekunder. Kehadiran produk
desa menijadi pilihan alternative daya tarik wisata menjadi satu tolak ukur dari
perkembangan tersebut. Adapun perubahan yang terjadi ini pun tidak secara
instan ada akan tetapi berlangsung dari berbagai tahapan yang pastinya
didukung dengan adanya perkembangan inovasi produk dan segmen pasar.

Trend pariwisata pada mulanya suatu aktivitas biasa untuk mencari
hiburan melepas kepenatan rutinitas harian yang dulunya lebih berorientasi ke
destinasi yang populer dan identik dengan destinasi wisata alamnya. Sehingga
muncullah wisata massal dimana terjadi percampuran beberapa segmen pasar
dari berbagai sudut pandang. Seiring berjalannya waktu mulai muncul segmen
pasar yang menginginkan kedamaian masa lalu di lingkungan asri dan
memotivasi seseorang untuk kembali ke alam dengan suasana pedesaan yang
kental dengan kearifan lokal budaya masyarakat. Disinilah muncul produk
wisata alternatif. Setelah adanya banyak peminatan akan kunjungan ke sebuah
desa kemudian berbagai langkah dilakukan masyarakat untuk
mengembangkan wilayahnya agar semakin maju dan memuaskan wisatawan.

Tidak hanya sampai dengan perkembangan wisata alternatif saja. Saat ini
perkembangannya dari produk wisata di desa yang awalnya hanya melihat
suasana desa saja saat ini lebih pada menyajikan nilai budaya lokal masyarakat
dan aktivitas pedesaan menjadi sebuah atraksi.

Tren perubahan wisata mengarah pada perubahan kegiatan wisata
menuju ke arah kegiatan wisata alam yang bertujuan untuk meningkatkan
wawasan, petualangan dan pembelajaran atau kegiatan budaya lokal.
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PEMAHAMAN
KARAKTERISTIK DESA WISATA

A. KONSEP DASAR DESA WISATA

Desa wisata di Indonesia secara garis besar dapat dikategorikan menjadi
tiga potensi produk unggulan: berbasis budaya, berbasis alam dan berbasis
kreatif. Ruh desa wisata Indonesia sebagai wujud konektivitas holistik

multidimensi harus mampu menghadirkan konsep melihat, merasakan dan
menjelajah sebagai pondasi dari desa wisata.

DESA WISATA INDONESIA

Gambar 2. Konsep Desa Wisata Indonesia
Sumber: Vitria Ariani, 2017 dalam Percepatan Perdesaan dan Perkotaan
Kemenpar RI 2017-2019

Desa wisata merupakan suatu bentuk keterpaduan atraksi wisata,
akomodasi, dan fasilitas penunjang yang disajikan dalam struktur kehidupan
masyarakat yang terpadu dengan tata cara dan tradisi bersama (Nuryanti
1993) .Des wisata juga merupakan kawasan perdesaan dengan daya tarik yang
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STRUKTUR KELEMBAGAAN DESA WISATA

A. POKDARWIS

Dalam perkembangannya, pengelolaan desa wisata dapat dilakukan oleh
tiga badan pengelola yang semuanya berbasis pemberdayaan masyarakat.
Yang pertama adalah Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis).

Kelompok ini, diketahui oleh kepala desa, dibentuk atas dasar kesepakatan
masyarakat yang dikukuhkan oleh kepala dinas pariwisata setempat dan
merupakan penggerak pelaksanaan kegiatan sadar wisata dan atraksi Sapta. Di
dalam organisasi Pokdarwis terdapat beberapa kelompok kerja kegiatan wisata
di lokasi wisata atau desa-desa yang memiliki lokasi wisata. Anggota Pokdarwis
merupakan pelaku dalam kegiatan pariwisata.

STRUKTUR ORGANISASI POKDARWIS

SEKSI KETERTIBAN SEKS| KEBERSIHAN SEKSI HUMAS

& KEAMANAN & KEINDAHAN & SDM

SEXSI PENGEMBANGAN
USAHA

Gambar 8. Struktur Organisasi Pokdarwis
Sumber: Pedoman Desa Wisata, 2021
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PENGELOLAAN RUMAH
WISATA (HOMESTAY)

A. PENGERTIAN HOMESTAY

Sebagaimana yang diatur dalam (P. Indonesia 2014) Peraturan Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Rl Nomor 9 Tahun 2014 tentang Standar Usaha
Pondok Wisata, adapun yang dimaksud homestay atau pondok wisata
merupakan penyediaan akomodasi berupa bangunan rumah tinggal yang
dihuni oleh pemiliknya dan dimanfaatkan sebagian untuk disewakan dengan
memberikan kesempatan kepada wisatawan/tamunya untuk dapat
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari bersama pemiliknya.

Dari pengertian di atas, ada tiga kata kunci penting untuk menggambarkan
konsep homestay. Pertama, penyediaan perumahan berupa rumah yang masih
ditinggali pemiliknya. Kedua, hanya sebagian yang disewa. Ketiga, ada interaksi
antara tuan rumah (induk semang) dan tamu (turis) yang berpartisipasi dalam
kegiatan sehari-hari dan belajar tentang budaya tertentu. Bagi masyarakat
yang tinggal di desa liburan, pembangunan homestay juga berarti mengurus
rumah sendiri. Rumah yang terawat akan menyenangkan tamu/wisatawan
baik dari segi kestabilan, kebersihan maupun kenyamanan. Pengembangan
homestay juga dapat diartikan sebagai konsisten dengan pendekatan
pariwisata berbasis masyarakat di mana masyarakat memiliki properti,
mengoperasikannya dan memiliki kesempatan untuk menerima hasil/manfaat
dari pengelolaan.

Menurut Widyaningsih (2020) menyatakan Desa wisata merupakan
potensi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan ekonomi pedesaan.
Sebagai bentuk praktis dari konsep CBT, homestay mengambil peran yang
begitu esensial bagi pemberdayaan masyarakat (Yong, 2010). Salah satu unsur
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KONSEP PENGEMBANGAN DESA WISATA

A. PENGERTIAN PENGEMBANGAN PARIWISATA

Pengembangan pariwisata adalah proses koordinasi dan koordinasi yang
berkelanjutan antara sisi penawaran dan permintaan pariwisata yang tersedia
untuk memenuhi misi yang diberikan (Nuryanti, 1994). Pengembangan potensi
wisata mengacu pada upaya untuk lebih meningkatkan sumber daya tarik
wisata dengan mengembangkan unsur fisik dan non fisik sistem pariwisata
untuk meningkatkan produktivitas. Pengembangan pariwisata menurut
Swarbrooke dalam Soeda et al (2017:6) mencapai keterpaduan dalam
pemanfaatan sumber daya pariwisata yang berbeda-beda dan mencakup
segala bentuk aspek non pariwisata yang secara langsung maupun tidak
langsung terkait dengan keberlanjutan pariwisata merupakan rangkaian upaya
integrasi.

Menurut UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, daerah tujuan
wisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis
yang spesifik berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang
didalamnya terdapat kegiatan kepariwisataan dan dilengkapi dengan
ketersediaan daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas,
serta masyarakat yang saling terkait. Pengembangan pariwisata yang akan
dilakukan harus berdasarkan pada beberapa indikator berikut: Jumlah
Kunjungan, Industri Pariwisata yang Berkembang, Kesiapan Skill dan SDM,
Diversifikasi produk dan aktivitas wisata dan Amenitas Pariwisata.

B. KLASIFIKASI DESA WISATA

Berdasarkan dalam (Republik Indonesia 2021) buku pedoman desa wisata
terdapat kriteria-kriteria dalam penetapan klasifikasi desa wisata berdasarkan
pada hal-hal berikut:
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STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA

A. DESA WISATA SEBAGAI EKOSISTEM

Sebuah desa wisata perlu berada dalam suatu ekosistem agar dapat
menggali keunikan dan kelebihannya serta menyadari kekurangan yang
menjadikan kelebihan objek wisata tersebut layak dijadikan sebuah desa
wisata. Sebagai desa wisata dengan potensi besar sebagai prioritas,
mengidentifikasi kelemahan, kekurangan dan menentukan produk unggulan
desa menjadi isu penting. Ini merupakan langkah awal dalam mewujudkan
desa wisata. Dari langkah-langkah tersebut, perlu diturunkan formula strategis
untuk menjadi desa wisata yang dapat dikembangkan menjadi lebih baik dan
tangguh.

Pertimbangan pertama adalah bahwa peran utama yang diadopsi desa
sebagai desa wisata tuan rumah atau tuan rumah sebagai entitas ekologis
tunggal adalah untuk wunggul melalui program untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan masyarakat desa, itu adalah sumber daya
manusia. Kedua, daya tarik atau daya tarik potensial memberikan tawaran
“pengalaman”, yaitu pengalaman perjalanan bagi wisatawan atau tamu yang
berkunjung untuk dapat menikmati alam, budaya dan proses kerja kreatif
masyarakat desa. Ketiga, aktivitas sehari-hari sebagai proses pertukaran
budaya dan pengalaman pertukaran budaya, menjadikan aktivitas perjalanan
sebagai pengalaman perjalanan yang tidak bisa dilupakan. Keempat, amenitas
yang mendukung wisatawan untuk menikmati objek wisata secara maksimal.
Kelima, aksesibilitas atau kemudahan bagi wisatawan untuk menikmati desa
sebagai destinasi wisata
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STUDI KASUS DESA WISATA TEMATIK

A. DESA WISATA DIGITAL

Desa Digital adalah merupakan desa yang mampu memanfaatkan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ke dalam seluruh aspek
pembangunan desanya dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
publik secara efisien, peningkatan daya saing desa dengan melakukan
beberapa inovasi desa dan penyelesaian masalah-masalah desa yang strategis.
Dengan pemanfaatan TIK oleh masyarakat desa mampu mewujudkan
peningkatan standar hidup masyarakat desa yang bersinergi dengan
peningkatan literasi digital, sehingga masyarakat dapat memiliki kemampuan
dalam penggunaan TIK, seperti pemanfaatan internet untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat yang meliputi peningkatan aspek pengelolaan
lingkungan, ekonomi, pendidikan, peluang inovasi, stabilitas sosial dan lain-
lainnya. Dari definisi Desa Digital ini dapat didefinisikan Desa Wisata Digital
sebagai desa yang dapat memanfaatkan TIK dalam pengembangan ekosistem
wisatanya.

Kriteria Desa Wisata Digital juga mempunyai arah digitalisasi desa wisata
atau literasi digital. Pengelola desa wisata perlu memperhatikan dokumen
digital pengelolaan, pusat informasi digital, digital marketing (pemasaran
digital), transaksi digital (pemesanan-pembayaran), komunikasi media sosial,
dan literasi digital masyarakat di desa.

Contoh Inovasi Desa Wisata Tinalah sebagai Desa Wisata Digital di
Yogyakarta. Perjalanan Desa Wisata Tinalah sebagai salah satu Desa Wisata
Kulong Progo yang aktif sejak tahun 2013 terus berkembang menjadi Desa
Wisata Digital. Dewi Tinalah sudah tertarik dengan langkah ini sejak awal,
dimulai dari penggunaan media digital dan teknologi informasi dan komunikasi.
Pada tahun 2020, Dewi Tinalah mengembangkan aplikasi Desa Wisata Tinalah
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KONSEP, PRAKTIK, DAN PENGEMBANGAN

Pariwisata pedesaan telah dikenal di Eropa selama lebih dari 100
tahun sebagai pendorong sosial-ekonomi masyarakat di pedesaan,
aktivitas pariwisata di daerah pedesaan telah mengalami peningkatan di
semua negara maju seluruh dunia yang telah memainkan peran kunci
dunia, dalam pengembangan daerah pedesaan dan menekankan aspek
sosial ekonomi. Hal tersebut membuktikan bahwa industri pariwisata
semakin berkembang pesat dan mulai menjangkau daerah pedesaan
bukan hanya perkotaan. Semakin berkembangnya pariwisata pedesaan,
memunculkan konsep berbeda mengenai pariwisata pedesaan atau yang
biasa di sebut sebagai desa wisata. Pariwisata pedesaan dapat
menghasilkan pendapatan bagi masyarakat setempat dengan
memberikan kesempatan dan lapangan pekerjaan guna meningkatkan
taraf hidup mereka. Industri pariwisata hadir untuk memberikan dampak
secara sosial-ekonomi kepada masyarakat sekitarnya dengan tujuan
kesejahteraan masyarakat. Pariwisata dikatakan sebagai strategi untuk
mengembangkan perekonomian yang telah menjadi tujuan
pengembangan daerah dalam beberapa waktu. Dimana sektor pariwisata
% dapat dianggap sebagai faktor kemajuan suatu daerah yang dinilai melalui
peningkatan kesejahteraan masyarakatnya lewat sektor ekonomi.
Integrasi sumber alternatif yang ada dapat membantu mempertahankan
perekonomian lokal dan mendorong pembangunan daerah. Disisi lain,
konsep pariwisata pedesaan merujuk pada aktivitas dan seluruh kegiatan
pertanian, alam, petualangan, olahraga, kesehatan, pendidikan, seni, dan

= heritage di pedesaan sebagal kegiatan yang serbaguna dan bukan hanya

berbasis wisata pertanian saja. Perluasan konsep pariwisata pedesaan
dengan menyertakan sejarah pedesaan seperti kebiasaan di pedesaan,
cerita rakyat, tradisi lokal, nilai-nilai, kepercayaan, dan heritage. Pariwisata
pedesaan sebagai bentuk dari pariwisata lokal yang dibuat dan
dikembangkan oleh masyarakat berdasarkan pada alam dan budaya lokal.

o Dimana konsep budaya, pedesaan danspariwisata merupakan sebuah

multidimensi yang saling terkait satu sama lain.
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